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MOTTO 

 Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat kesalahan, 

selama ia menjadi lebih bijaksana daripada sebelumnya. (Alexander Pope ) 

 Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 

bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan 

yang teguh. (Andrew Jackson) 

 “Orang yang menuntut ilmu bearti menuntut rahmat ; orang yang 

menuntut ilmu bearti menjalankan rukun Islam dan Pahala yang 

diberikan kepada sama dengan para Nabi”.( HR.Dailani dari Anas r.a ) 

 Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya 

menggunakan untuk memotong, ia akan memotongmu (menggilasmu)” 

(H.R. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan, hampir dua per tiga wilayah 

berupa lautan mempunyai potensi besar untuk dikembangkan. Kekayaan laut 

yang besar ini diantaranya adalah berbagai jenis ikan, udang-udangan, 

kerang-kerangan, dan alga uniseluler maupun multiseluler. Macam-macam 

kekayaan laut tersebut, dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan dan 

energi yang berlimpah. Berbagai makanan laut sudah banyak menghiasi 

menu makan masyarakat di pesisir sampai ke perkotaan. Berbagai macam 

pengolahan yang beragam, dari tradisional sampai modern, produk makanan 

hasil laut yang lezat sudah dapat kita nikmati dari pedagang kaki lima sampai 

restauran berbintang. Alangkah makmurnya masyarakat Indonesia apabila 

bisa memanfaatkan kekayaan lautnya secara optimal. Beberapa informasi 

menyebutkan bahwa udang-udangan merupakan sumber nutrisi yang sangat 

baik dan sudah diterima dengan baik oleh masyarakat. Akan tetapi udang-

udangan dan hasil laut lainnya merupakan bahan pangan yang sangat 

mudah rusak (highly perishable) apabila tidak ditangani dengan baik. Untuk 

menghindari kerusakan yang terjadi maka udang-udangan harus cepat 

dimasak dilakukan pendinginan maupun pembekuan segera setelah 

ditangkap, ataupun diolah dengan cara dikalengkan, diasinkan, dikeringkan 

maupun diasap (Irianto, 2012).  
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Selain pengolahan tersebut di atas, pengolahan mikrobiologis 

(fermentasi) juga dapat dilakukan untuk memperoleh produk makanan yang 

lezat dan dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama. Banyak produk 

hasil laut terfermentasi dikembangkan secara tradisional oleh masyarakat di 

Asia. Di Indonesia hasil produk fermentasi terasi banyak diminati oleh banyak 

orang karena rasa dan baunya yang unik. Terutama untuk meningkatkan 

selera makan. Produk hasil laut terfermentasi ini dihasilkan dengan proses 

tradisional. Melalui perkembangan teknologi, produk-produk tersebut 

kemudian diproduksi pada skala industri dengan proses yang modern 

(Irianto, 2012). 

Mikroba pada suatu makanan ditentukan batas maksimum cemaran 

mikrobanya oleh BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan). Pada 

pemeriksaan terasi jenis cemaran mikroba yang ditentukan oleh BPOM 

adalah ALT, MPN, Salmonella sp., dan Vibrio cholera. Pada proses 

fermentasi terasi sampai pemasaran banyak berbagai mikroba yang 

mencemari dan terasi juga banyak dikonsumsi dalam keadaan mentah untuk 

pencampuran pembuatan masakan. Maka dari itu memunculkan gagasan 

untuk memeriksa kualitas terasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terasi yang diuji memenuhi syarat secara bakteriologis 

sesuai dengan standart peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Republik Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Apakah terasi yang diuji memenuhi syarat secara 

bakteriologis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberi informasi kepada masyarakat mengenai kelayakan konsumsi 

terasi yang dijual dipasaran. 

2. Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai pengujian 

terasi secara bakteriologis. 

 

 

 


